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Memperhatikan :

1. Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9895/MenLHK-PHPL/BPPHH/HPL.3/12/2022
tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian
2. Standar Pengelolaan Hutan Nasional FSC untuk Indonesia FSC-STD-02.1-2020 EN, Berlaku tanggal 01 Desember 2020
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Mendukung Tindakan konsistensi Terhadap Komitmen dalam Pengelolaan Hutan Lestari

Menetapkan
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1. Mematuhi semua hukum, peraturan, konvensi, perjanjian, dan kesepakatan internasional yang telah diratifikasi secara
nasional.

2. Menjaga atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pekerjanya baik secara ekonomi dan penilaian lainnya
melalui kesetaraan gender, kesehatan dan keamanan, juga upah yang sesuai.

3. Menjunjung tinggi hukum dan hak kepemilikan yang dimiliki oleh masyarakat adat, penggunaan dan pengelolaan tanah,
wilayah dan sumber yang terdampak dari aktivitas yang dilakukan.

4. Menjaga atau menambah nilai masyarakat dan ekonomi dari komunitas setempat melalui keterlibatan mereka,
lowongan pekerjaan dan mitigasi dari dampak negatif, ataupun tindakan lainnya.

5. Mengatur produk dan pelayanan yang dibuat secara efektif untuk menjaga atau menambah kelayakan ekonomi jangka
panjang dan lingkungan serta manfaat bagi masyarakat, dan hasil panen baik produk maupun layanan dapat
dilanjutkan terus
menerus.

6. Menjaga, melestarikan dan/atau memulihkan ekosistem dan nilai dari suatu lingkungan, dan hams menghindari
memperbaiki atau mengurangi hal-hal yang dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan tersebut.

7. Memiliki perencanaan yang pasti sesuai dengan tujuan dan peraturan yang berlaku, dimana perubahan yang
diimplementasikan harus menyesuaikan dengan situasi terkini. Perencanaan tersebut harus cukup jelas untuk
membantu para staf, menerangkannya kepada para pemangku kepentingan dan dapat membantu keputusan
manajemen.

8. Menunjukkan kemajuan pengelolaan dalam mencapai tujuan, menangani dampak serta kondisi unit pengelolaan
dipantau dan dievaluasi sesuai dengan skala, intensitas dan risiko untuk penerapan pengelolaan adaptif.

9. Menjaga dan/atau menambah nilai-nilai konservasi yang tinggi dengan melakukan pencegahan. Hal ini termasuk
keanekaragaman spesies, ekosistem secara menyeluruh, habitat, kebutuhan masyarakat dan nilai kebudayaan.

10. Konsisten dengan kebijakan ekonomi, lingkungan dan masyarakat yang sesuai dengan prinsip dan kriteria FSC.

Kwandang, 09 November 2022






